BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pengertian Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan.’
Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang tepat
untuk melakukan sesuatu, dan “penelitian” adalah suatu langkah sistematis untuk

mendapatkan suatu jawaban dari pertanyaan.’

Dalam setiap penelitian pasti mempunyai tujuan tertentu, adapun
penelitian ini mengambil penelitian yang bersifat pembuktian. Yaitu peneliti
ingin membuktikan apakah dengan menerapkan metode pembelajaran Moral
Reasoningdapat meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di

SMA Negeri 2 Sidoarjo.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Badung: Alfabeta, cv, 2014), 3

*Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori, dan Aplikasinya, (Surabaya: Lentera
Cendikia, 2010), 4
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B. Identifikasi Variabel

Dilihat dari judul penelitian, yakni “Pengaruh Metode Moral Reasoning
terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMA Negeri 2
Sidoarjo” jenis penelitian yang di gunakan penulis disini tergolong penelitian
kuantitatif, karena ini merupakan sebuah pembuktian atau konfirmasi dan
penelitian ini berupa angka-angka serta menggunakan analisis statistik.” Selain
itu penelitian yang dilaksanakan peneliti juga merupakan penelitian yang bersifat
deskriptif korelasional, karena penelitian ini menggambarkan adanya korelasi
atau sebab-akibat dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Skripsi ini meruapakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis
statistik korelasional, yaitu sebuah penelitian yang bertujuan untuk menemukan
ada atau tidaknya suatu hubungan antara sebuah variable satu dengan yang lain.
Dan apabila hubungan tersebut ada.Untuk menemukan besarnya korelasi, peneliti
menggunakan statistik sehingga kesimpulan yang diperolehnya dapat dirumuskan
dalam data yang berupa angka.

Bertolak dari masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas maka
dengan mudah dapat dikenali variabel — variabel penelitiannya. Bahwa dalam
penelitian masalah yang penulis bahas ini mempunyai dua variabel, yaitu:

1. Independent Variabel atau varibel bebas disebut dengan variabel (X) yaitu

metode moral reasoning disebut demikian karena kemunculannya atau

3 Sugiyono, Metode, 11
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keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun indikator dari
variabel X (metode belajar moral reasoning) adalah :
1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran
2) Sesuai dengan materi
3) Menyampaikan pembelajaran
4) Memberikan pertanyaan kepada siswa
5) Membentuk kelompok secara berpasangan
6) Adanya kerjasama antar siswa
2. Dependent Variabel atau Variabel Terikat disebut dengan Variabel (Y) yaitu
meningkat prestasi pembelajaran disebut demikian karena kemunculannya
atau keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun indikator dari
variabelnya adalah :
1) Daya serap siswa terhadap bahan pelajaran
2) Keterlaksanaanya oleh guru dan siswa
3) Motivasi belajar siswa
4) Kerja sama siswa
5) Keaktifan siswa

6) Kualitas hasil belajar.*

* Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian ( Jakarta, Renika Cipta, 1995), 237.
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C. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh
berdasarkan jenis-jenis data yang diperlukan.’ adapun sumber data yang akan
digunakan peneliti adalah:
a. Sumber primer, yaitu sumber yang didapat secara langsung dari
guru pendidikan agama islam dan wali kelas.
b. Sumber sekunder, yaitu sumber yang didapat dari referensi buku-
buku yang mendukung penelitian tersebut.
D. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research) dan menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni penelitian yang
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap  data tersebut, serta penampilan dari hasilnya, selain data yang
berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data berupa informasi
kualitatif®. Jenis penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan teknik
regresi linier sederhana.” Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sidoarjo.

Populasi dari peneliti ini adalah siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung;
Alfabeta, 2007), 309.

¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 10-11.

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 56
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Rancangan peneliti ini secara rinci dijelaskan sebagai berikut :
1) Tahap pertama, peneliti mencari data dengan wawancara dan observasi
tentang penerapan metode moral reasoning di SMA Negeri 2 Sidoarjo.
2) Setelah mengetahui penerapan metode moral reasoning di SMA Negeri
2 Sidoarjo, peneliti memberikan angket tentang penerapan metode
moral reasoning dan angket prestasi belajar pendidikan agama Islam.
E. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.® Sampel adalah
kelompok kecil individu yang dilibatkan langsung dalam penelitian. Sampel
juga diberikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Menurut Suhasimi
Arikunto Menyatakan bahwa : "Populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua subyek, maka penelitian
tersebut adalah penelitian populasi. Maka apabila subyeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Jika subyeknya besar dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25
% atau lebih."
Dari populasi sebanyak 815 siswa yang mencakup kelas X dan kelas
XI, maka penulis menggunakan 10 % untuk dijadikan sampel penelitian
dengan mengikuti pendapat Suharsimi Arikunto yang memberi acuan :

“Apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua

8 Suhasimi, Prosedur,.. 108
® Sutrisno Hadi, Statistik 2, (yogyakarta: Andi Offset, 1996), 220
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sehingga jumlah subjeknya lebih besar, dapat diambil 10-15 % atau 20-25 %
atau lebih”.

Jadi 10 % dari 815 adalah 81,5 dibulatkan menjadi 81. Dengan
demikian sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 81 responden
(terdapat dalam lampiran).

Dengan menggunakan teknik ini, penulis berharap sampel tersebut
dapat mewakili keseluruhan populasi secara tepat.

F. Sumber Data

Sumber data adalah subyek atau tempat dari mana data diperoleh.
Menurut sumbernya penelitian dibedakan menjadi sumber data primer dan
sumber data sekunder

1. Sumber data primer

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dalam menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan
penelitian dan langsung ada subyek sebagai sumber informasi.'’ Yang
termasuk sumber data primer dalam penelitian ini yaitu pendidik dan anak
didik

2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak

secara langsung diperoleh oleh penelitian dari subyek penelitian.!" Sumber

10 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (yogyakarta: Pustaka pelajar, 2004) 91
1 s
Ibid, 91
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data sekunder biasanya berwujud dokumentasi atau data laporan yang
tersedia.
G. Jenis Data
Jenis data yang dibutuhkan pada penelitian ini digolongkan menjadi
dua jenis yaitu data kuantitatif dan data kualitatif
1. Data Kuantitatif

Data Kuantitatif yaitu data yang diukur dan dihitung secara langsung
dengan kata lain, data kuantitatif adalah data yang berupa angka — angka,
adapun data yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah :

1) Jumlah guru, pegawai dan siswa.

2) Pelaksanaan metode belajar moral reasoning dengan menggunakan
kelompok kecil dalam hal ini di kantakan data eksperimen.

3) Pelaksanaan metode pembelajaran yang tidak menggunakan metode
moral reasoning, dengan menggunakan kelompok besar dalam hal ini
dinamakan data kontrol.

2. Data Kualitatif
Data Kualitatif yaitu data yang dituangkan dalam bentuk laporan dan
uraian. Penelitian ini tidak menggunakan angka — angka dan statistik,
walaupun tidak menolak kuantitatif. Dalam hal ini yang termasuk data
kualitatif adalah :
a. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 2 Sidoarjo.

b. Letak geografis SMA Negeri 2 Sidoarjo.
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c. Struktur organisasi
d. Keadaan guru, pegawai dan siswa
e. Sarana dan prasarana
H. Instrumen Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian merupakan informasi tentang sesuatu kenyataan atau
fenomena empiris yang berupa angka atau kenyataan.'? Instrumen adalah alat
pada waktu penelitian menggunakan metode'’. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan dan soal tes hasil
belajar siswa.
a. Lembar pengamatan
Lembar pengamatan ini digunakan sebagai instrumen metode observasi.
Lembar pengamatan digunakan untuk melihat pengelolaan pembelajaran
guru dan keterampilan siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran sampai guru
menutup pelajaran.
1. Teknik pengumpulan data adalah cara atau teknik yang digunakan penulis

untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan

12 Musfigon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT Prestasi Pustakaraya, 2012), 115

13 Suharsimi, Managemen, 126
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kebenarannya sesuai dengan kenyataannya'*. Adapun teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian ini adalah :
1) Teknik Angket
Angket adalah metode yang harus diisi berupa pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh responden'’
2) Teknik observasi
Teknik observasi Yaitu pencatatan atau pengamatan langsung secara
sistematis terhadap obyek atau medan yang diikuti. Teknik ini digunakan
dalam rangka mengamati tentang:
a. Pengelolaan pembelajaran guru
b. Perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
3) Teknik Tes
Tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa. Dalam
hal ini adalah hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tes
yang digunakan adalah tes ulangan Blok. Tes ulangan Blok adalah adalah
ulangan yang diselenggarakan untuk mengukur kemampuan siswa dari
beberapa Kompotensi Dasar ( KD ) dalam satu bab. Dalam hubungan ini
maka pre tes dan post tes yang biasa dilakukan dalam sistem pengajaran.
Dan dalam hal ini peneliti untuk mengambil hasil pre test dan post tes

diambilkan dari hasil semester genap.

' Husaini usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 54
15 Bimi Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah ( Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 25
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4) Teknik Dokumentasi
Teknik Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh dari
dokumen, arsip-arsip, catatan dan lain-lain yang berkaitan dengan obyek
penelitian di SMA Negeri 2 Sidoarjo.'. Dalam hal ini mengenai struktur
organisasi, letak geografis dan lain-lain.

I. Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu cara untuk menganalisa data
dalam penelitian yang dilakukan untuk menjawab persoaln-persoalan
menguji hipotesis. Dalam hal ini menganalisa data metode moral
reasoning sebagai variabel bebas (X) dan untuk mengetahui prestasi
belajar pendidikan agama Islam sebagai variabel terikat (Y), maka
analisa dengan regresi sederhana, dengan kata lain untuk mengetahui
pengaruh metode moral reasoning dalam meningkatkan prestasi belajar
pendidikan agama Islam, dianalisa menggunakan korelasi regresi linier
sederhana Y atas X. untuk lebih jelasnya penulis paparkan tahapan-
tahapan regresi linier sederhana sebagai berikut:

a. Secara umun regresi linier sederhana Y atas X berbentuk :

Y=a+bX

b. Indeks pada X dan Y menggunakan rumus :

16 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian ( Jakarta, Renika Cipta, 1995), hal. 206
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Keterangan :

n : Number of Case

> : Jumlah seluruh skor X

> : Jumlah seluruh skor Y

> : Jumlah skor X dikalikan skor Y

c. Bobot Regresi

(5x)

P )

Keterangan : Sy : Simpangan Baku untuk X

Sy : Simpangan Baku untuk Y

d. Apabila B diketahui maka diperoleh

(sy)
b = —
p 5x)
e. Z,= =X dan Z,= Linld
Sx Sy
f. Zy= B Zx

g. Bobot Regresi § dihitung oleh
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_ XZxZy
B - ZZZ

h. Uji kelinieran dan keberartian regresi
Pemeriksaan kelinieran regresi dilakukan melalui pengujian
hipotesis nol bahwa regresi linier melawan hipotesis tandinagn
bahwa regresi non linear, sedangkan keberartian regresi
khususnya koefisien arah b sama dengan nol ( tidak berarti)
melawan hipotesis tandingan, bahwa koefisien arah regresi

tidak sama dengan nol (atau bentuk lain bergantung pada

persoalannya)

JK(T)=YY?

K (a)=22"
n

nyxy—(3x)(Ey)?
nyx? (Zx)?

JK(S)=JK(T)-JK(a)-JK(ba)

2)?

Xing

JK(G)=), %y -

JK(TC)=JK(S)-JK(G)
Dari semua penghitungan data — data ini maka dimasukkan

didalam daftar anava untuk mengetahui adanya regresi atau tidak.
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Sl D JIKA KT F
variable L

Total N Y’ Y’
Koefisien |1 JK(a) JK(a)
(a) g2
Regresi 1 JK(ba) |S%e=JK(bla) "
(ba) Ssis
Sisa a-2 JIKA (S) | Sas=JK(S)

n-2
Tuna k-2 JK(TC) |S*t=JK(TC)
cocok k-2 S7c
Galat n-k JIKA (G) | S°6=JK(G) s2
n-k

Hipotesis nol atau hipotesis statistik ditolak (karena nilai F dari penelitian
lebih besar dari nilai F tabel) jadi koefisien arah regresi nyata sifatnya
sehingga dari segi ini regresi yang diperoleh adalah berarti. Hipotesis nol
diterima (karena nilai F dari penelitian lebih kecil dari nilai F tabel) jadi
koefisien regresi linear dan regresi yang diperoleh adalah tidak berarti.
Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh nilai korelasi (1 xy)
kemudian dikonsultasikan pada tabel. Untuk mengetahui hasil pengetesan
ini digunakan taraf signifikan 5 %, jika nilai korelasi (r xy) lebih besar dari
nilai “r” table, maka pada taraf signifikan 5 %, Ho ditolak sedangkan Ha
diterima dan sebaliknya jika nilai korelasi ( r xy) dibawah nilai — nilai “r *
table, maka pada signifikan 5 % Ho diterima dan Ha ditolak. Kemudian
untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh penerapan metode mpral
reasoning dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam

siswa, maka nilai “r * diinterpretasikan dengan table berikut :
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0,00-0,20 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat
rendah (sangat lemah), korelasi ini diabaikan (tidak
berkorelasi).

0,20-0,40 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang rendah
(lemah).

0,40-0,70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang.

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat dan
0,70-0,90 tinggi

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat kuat
0,90-1,00
atau sangat tinggi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



